
 Peran Guru sebagai Pendidik dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V SDIP YLPI RIAU 

11517 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 2 (2026) pp: 11517-11531 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

 Peran Guru sebagai Pendidik dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa 

Kelas V SDIP YLPI RIAU 

Dinda Pratiwi1, Muhammad Nukman2 

1,2 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Riau 
1dindapratiwi2101@gmail.com  

Abstrak  

Karakter disiplin merupakan salah satu nilai penting yang perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini. Namun, berdasarkan 

hasil pengamatan di lapangan masih ditemukan beberapa perilaku kurang disiplin pada siswa, seperti datang terlambat, 

kurang tertib dalam mengikuti aturan, serta kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas V SDIP YLPI RIAU. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakan di SDIP YLPI RIAU 

dengan informan penelitian yang terdiri atas wali kelas V, siswa kelas V, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter disiplin 

siswa melalui pembiasaan, keteladanan, pengawasan, pengarahan, pembinaan, dan pemberian penguatan secara konsisten. 

Peran tersebut terlihat pada pembentukan disiplin siswa dalam datang tepat waktu, menaati peraturan sekolah, mengerjakan 

tugas secara teratur, menjaga kerapian berpakaian dan alat belajar, serta konsisten mengikuti jadwal kegiatan sekolah. 

Berbagai upaya yang dilakukan guru memberikan dampak positif terhadap perilaku siswa sehingga siswa menjadi lebih tertib, 

bertanggung jawab, dan patuh terhadap aturan yang berlaku. Dengan demikian, guru telah menjalankan perannya sebagai 

pendidik dengan baik dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas V SDIP YLPI RIAU melalui berbagai strategi yang 

diterapkan secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran maupun kehidupan sekolah sehari-hari 

Kata Kunci: Guru Sebagai Pendidik; Karakter Disiplin; Siswa Sekolah Dasar; Peran Guru  

1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara optimal, baik dalam aspek spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Desi et al., 2022; Risma et al., 2023). Dalam pelaksanaannya, 

keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh pencapaian aspek akademik, tetapi juga oleh keberhasilan 

dalam membentuk karakter peserta didik. Oleh karena itu, guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pendidikan karena tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga mendidik, membimbing, memotivasi, dan 

memfasilitasi peserta didik agar mampu berkembang secara optimal sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan (Nurzannah, 2022). 

Guru merupakan unsur utama dalam pelaksanaan pendidikan dan memiliki posisi strategis dalam membentuk 

karakter peserta didik. Selain berperan sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai pendidik, sumber belajar, 

fasilitator, pembimbing, pengelola kelas, motivator, pelatih, hingga evaluator dalam proses pembelajaran (Yestiani 

et al., 2020). Peran tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya bertanggung jawab terhadap penyampaian 

materi pelajaran, tetapi juga terhadap pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Salah satu karakter yang perlu 

dikembangkan pada peserta didik adalah karakter disiplin karena karakter ini menjadi dasar bagi terbentuknya 

karakter-karakter positif lainnya. 

Karakter merupakan sifat, watak, kebiasaan, dan nilai-nilai yang menjadi ciri khas seseorang dalam berpikir, 

bersikap, dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari (Nurmal & Budin, 2021; Khobli, 2022). Karakter tidak 

hanya bersifat bawaan, tetapi juga berkembang melalui proses pendidikan, pembiasaan, dan pengalaman hidup. 

Dalam konteks pendidikan, pembentukan karakter dilakukan melalui pendidikan karakter yang merupakan upaya 

sadar, terencana, dan sistematis untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik sehingga menjadi 
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kebiasaan yang tercermin dalam perilaku sehari-hari (Maryam, 2023; Taufik & Akip, 2021). Pendidikan karakter 

tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku melalui proses 

memahami, merasakan, mencintai, dan mengamalkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan. 

Salah satu nilai karakter yang penting untuk ditanamkan pada peserta didik adalah disiplin. Disiplin merupakan 

sikap dan perilaku taat terhadap aturan, tata tertib, dan norma yang berlaku yang tumbuh dari kesadaran diri serta 

tanggung jawab individu (Embong, 2021; Nina et al., 2023). Disiplin tidak terbentuk secara instan, melainkan 

melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Sikap disiplin memungkinkan 

peserta didik untuk mematuhi aturan, mengelola waktu dengan baik, bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan, serta mampu mengendalikan perilakunya sesuai dengan norma yang berlaku. Menurut Mardikarini et 

al. (2020), perilaku disiplin siswa dapat dilihat melalui kehadiran tepat waktu, kepatuhan terhadap tata tertib 

sekolah dan kelas, serta pelaksanaan kewajiban sebagai peserta didik secara bertanggung jawab. 

Pentingnya karakter disiplin semakin relevan dalam konteks pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran abad ke-21 

tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pada penguatan karakter 

peserta didik sebagai bekal menghadapi tantangan global. Implementasi pembelajaran abad ke-21 yang terintegrasi 

dengan pendidikan karakter terbukti mampu mendukung terbentuknya sikap positif siswa, seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan kemandirian dalam proses pembelajaran (Angga et al., 2022). Sejalan dengan itu, hasil 

penelitian Raya, Amanda et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan terstruktur 

dapat mendorong siswa menjadi lebih disiplin dalam mengikuti aturan, mengelola waktu belajar, dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Dalam pembentukan karakter disiplin, guru memiliki peran yang sangat penting. Peran tersebut tercermin melalui 

kompetensi yang dimiliki guru, terutama kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian. Kompetensi 

pedagogik memungkinkan guru merancang dan melaksanakan pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-nilai 

disiplin melalui aturan, pembiasaan, pembinaan, dan pengawasan yang berkelanjutan. Sementara itu, kompetensi 

kepribadian tercermin melalui sikap disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan konsisten yang ditunjukkan guru dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta didik (Simamora et al., 2023). Melalui 

keteladanan tersebut, siswa memperoleh contoh nyata mengenai perilaku disiplin yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan mereka. 

Karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial 

menjadikan proses pembentukan karakter sebagai kebutuhan yang sangat penting. Siswa sekolah dasar cenderung 

aktif, senang bermain, belajar melalui pengalaman langsung, dan masih membutuhkan bimbingan dalam 

mengembangkan sikap serta perilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku (Atika Dwi & Siwi, 2023; Fitri et 

al., 2021). Pada siswa kelas V sekolah dasar, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pengembangan 

kemampuan akademik, tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter, seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

kepatuhan terhadap aturan melalui pembiasaan dan keteladanan guru (Ilham et al., 2023; Fajar Riski et al., 2025). 

Meskipun penting, kenyataannya karakter disiplin peserta didik belum sepenuhnya berkembang secara optimal. 

Masih ditemukan berbagai perilaku yang menunjukkan rendahnya kedisiplinan siswa, seperti datang terlambat ke 

sekolah, tidak mematuhi tata tertib kelas, kurang bertanggung jawab terhadap tugas, serta kurang tertib dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Kurangnya disiplin dapat berdampak negatif terhadap proses pembelajaran dan 

menghambat tercapainya tujuan pendidikan (Dara, 2023). Sebaliknya, siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, meningkatkan keteraturan dalam pembelajaran, serta 

mendukung keberhasilan belajar secara optimal (Nurul et al., 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SDIP YLPI RIAU pada tanggal 8 Desember 2025, ditemukan 

bahwa masih terdapat permasalahan terkait karakter disiplin siswa, terutama kebiasaan datang terlambat ke sekolah 

yang dilakukan oleh tiga orang siswa. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman peneliti saat 

melaksanakan KPLP di sekolah tersebut, masih ditemukan perilaku kurang disiplin lainnya, seperti kurang tertib 

saat pembelajaran berlangsung dan belum konsisten dalam mengerjakan tugas tepat waktu. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin siswa masih memerlukan perhatian dan peran aktif guru 

sebagai pendidik. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada penelitian terdahulu. Penelitian Zahra dan Fathoni (2024) menunjukkan 

bahwa masih terdapat siswa yang datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, kurang rapi dalam berpakaian, dan 

tidak mematuhi tata tertib sekolah. Penelitian Sari, Ramanata, dan Tanzimah (2025) menemukan adanya siswa 

yang datang terlambat dan tidak mengerjakan tugas tepat waktu, serta berbagai hambatan yang dihadapi guru 

dalam membentuk karakter disiplin siswa. Selain itu, penelitian Firah, Makkiyah, Jannah, dan Nurhalimah (2025) 
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menunjukkan bahwa rendahnya kedisiplinan siswa masih menjadi permasalahan yang memerlukan perhatian 

khusus dari guru dalam proses pembentukan karakter. 

Berdasarkan uraian tersebut, guru memiliki posisi yang sangat strategis dalam membentuk karakter disiplin siswa 

melalui keteladanan, pembiasaan, pembinaan, dan pengawasan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter 

disiplin siswa kelas V SDIP YLPI RIAU sehingga dapat memberikan gambaran nyata mengenai pelaksanaan 

pendidikan karakter disiplin di sekolah dasar serta menjadi bahan evaluasi dan pengembangan praktik pendidikan 

karakter di lingkungan sekolah 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut Sugiyono (dalam Rizal et 

al., 2023), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi alamiah, di 

mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. Pendekatan studi kasus 

dipilih karena memungkinkan peneliti memahami suatu permasalahan atau situasi tertentu secara mendalam serta 

mengidentifikasi kasus yang kaya informasi sehingga suatu persoalan dapat dipelajari melalui fenomena yang 

diteliti (Muhammad Wahyu et al., 2024). Penelitian ini dilaksanakan di SDIP YLPI RIAU yang beralamat di Jalan 

Kaharuddin Nasution No. 113, Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, dengan fokus penelitian 

pada peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas V. 

Prosedur penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan di lapangan berupa masih ditemukannya sikap 

kurang disiplin pada siswa. Permasalahan tersebut menjadi dasar penelitian untuk mengkaji peran guru sebagai 

pendidik dalam membentuk karakter disiplin siswa. Informan penelitian terdiri atas informan kunci dan informan 

tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru wali kelas V dan siswa kelas V, sedangkan informan 

tambahan adalah kepala sekolah. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung perilaku disiplin siswa serta peran guru di 

lingkungan sekolah (Zanariyah, 2024; Heni Julaika & Sri, 2025). Wawancara dilakukan kepada guru, siswa, dan 

pihak terkait untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai peran guru dalam membentuk karakter 

disiplin siswa (Devi et al., 2024; Rahmawati et al., 2024). Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

data penelitian berupa arsip, catatan, foto, maupun dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian (Ayumsari, 

2022). 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan melalui pengecekan data yang diperoleh dari guru kelas V, siswa kelas V, dan kepala sekolah, 

sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Mekarisce, 2020). Teknik analisis data mengacu pada tahapan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai sumber 

dan teknik yang relevan dengan penelitian (Iis et al., 2025). Selanjutnya, data direduksi dengan memilih, 

memfokuskan, menyederhanakan, serta mengelompokkan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian (Rony, 

2022). Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami 

(Purnamasari & Afriansyah, 2021). Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan keseluruhan hasil 

analisis data untuk memperoleh gambaran mengenai peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter 

disiplin siswa kelas V di SDIP YLPI RIAU. 

3. Hasil dan Diskusi 

Deskripsi Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Plus (SDIP) YLPI Riau yang beralamat di Jalan Kaharuddin Nasution KM 

11, Kompleks Universitas Islam Riau (UIR), Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. SDIP YLPI 

Riau merupakan sekolah dasar swasta yang berada di bawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) 

Riau, telah terakreditasi A, dan menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajarannya. Sekolah ini 

dipimpin oleh Ibu Rizka Fitria, M.Pd. dan didirikan pada tahun 1998 dengan tujuan mengintegrasikan pendidikan 

umum dan nilai-nilai keislaman untuk membentuk peserta didik yang cerdas, berkarakter, dan berakhlak mulia. 

Pemilihan SDIP YLPI Riau sebagai lokasi penelitian didasarkan pada hasil pengamatan awal peneliti dan 

pengalaman selama melaksanakan Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (KPLP). Berdasarkan hasil 

pengamatan pada siswa kelas V, masih ditemukan beberapa permasalahan terkait karakter disiplin, seperti 

keterlambatan hadir ke sekolah, kurang tertib saat proses pembelajaran berlangsung, serta belum konsisten dalam 

mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Penelitian dilaksanakan pada periode April–Juni 2026 melalui 
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kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, peneliti memperoleh data 

mengenai peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas V di SDIP YLPI Riau. 

Hasil  

Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan secara langsung 

di lingkungan sekolah. Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wali kelas V A dan tiga siswa 

kelas V yang dianggap mngetahui secara mendalam tentang peran guru sebagai pendidik dalam membentuk 

karakter disiplin siswa kelas V ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas, diketahui bahwa kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya disiplin, kurangnya pengawasan dari 

orang tua di rumah, serta pengaruh teman sebaya di lingkungan sekolah. Beberapa siswa masih menganggap 

keterlambatan datang ke sekolah, tidak mematuhi aturan, dan terlambat mengumpulkan tugas sebagai hal yang 

biasa sehingga perilaku tersebut masih sering terjadi. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, guru di sekolah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa. Upaya yang dilakukan guru meliputi memberikan nasihat dan arahan kepada siswa mengenai 

pentingnya disiplin, mengingatkan siswa untuk menaati tata tertib sekolah, melakukan pengawasan terhadap 

perilaku siswa, serta memberikan teguran kepada siswa yang melanggar aturan. Selain itu, guru juga membiasakan 

siswa untuk datang tepat waktu, mengumpulkan tugas sesuai jadwal, menjaga kerapian berpakaian, dan mengikuti 

seluruh kegiatan sekolah dengan tertib. Guru tidak hanya memberikan teguran kepada siswa yang kurang disiplin, 

tetapi juga berusaha menanamkan nilai tanggung jawab, ketertiban, dan kepatuhan melalui kegiatan pembelajaran 

maupun pembiasaan sehari-hari di sekolah. Selain itu, guru juga berupaya menjadi teladan yang baik bagi siswa 

dengan hadir tepat waktu, berpakaian rapi, serta menaati aturan sekolah sehingga dapat menjadi contoh positif 

bagi siswa dalam menerapkan sikap disiplin.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kedisiplinan siswa. Setelah dilakukan pembinaan dan pengawasan secara terus-menerus, siswa mulai 

menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Siswa terlihat lebih tepat waktu datang ke sekolah, lebih 

mematuhi tata tertib yang berlaku, lebih bertanggung jawab dalam mengumpulkan tugas, serta lebih rapi dalam 

berpakaian dan menjaga perlengkapan belajar. Selain itu, siswa juga mulai terbiasa mengikuti kegiatan sekolah 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Data hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh gambaran 

bahwa peran guru memiliki pengaruh yang sangat penting dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas V di 

sekolah. Guru tidak hanya berperan dalam memberikan arahan dan pengawasan, tetapi juga menjadi teladan bagi 

siswa dalam menerapkan sikap disiplin di lingkungan sekolah. 

a. Datang Tepat Waktu di SDIP YLPI Riau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan 

hadir tepat waktu, pengawasan, pemberian arahan, serta penguatan kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi, 

sebagian besar siswa telah datang ke sekolah sebelum bel masuk berbunyi dan mengikuti kegiatan pembelajaran 

sesuai jadwal. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang datang terlambat karena kesiangan dan 

kurang mampu mengatur waktu. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa kehadiran tepat waktu merupakan salah satu bentuk 

kedisiplinan yang harus dimiliki siswa. Kepala sekolah menyampaikan bahwa "kehadiran secara tepat waktu itu 

sangat penting bagi siswa karena merupakan salah satu bentuk kedisiplinan." Senada dengan hal tersebut, wali 

kelas menjelaskan bahwa sebagian besar siswa telah terbiasa datang sebelum bel masuk berbunyi, meskipun masih 

ada beberapa siswa yang terkadang terlambat. 

Beberapa siswa mengakui bahwa keterlambatan terjadi karena kesiangan atau terlambat berangkat dari rumah. 

Salah satu siswa menyampaikan, "Saya kadang terlambat karena bangun kesiangan dan terlambat berangkat dari 

rumah." Untuk mengatasi hal tersebut, guru secara konsisten memberikan pengingat, motivasi, teguran, dan pujian 

kepada siswa yang hadir tepat waktu. 

Berdasarkan hasil dokumentasi daftar hadir siswa, tingkat kehadiran siswa tergolong baik dan menunjukkan 

adanya peningkatan kedisiplinan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan, keteladanan guru yang selalu 

hadir tepat waktu, serta pemberian penguatan berupa pujian mampu meningkatkan kedisiplinan siswa dalam 

menghargai waktu. 
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Gambar 1. Daftar Hadir Siswa Kelas V SDIP YLPI Riau 

 

Gambar 2. Pembelajaran Selalu Di Mulai Tepat Waktu di Kelas V SDIP YLPI Riau. 

 

Gambar 3. Keteladanan Guru Dalam Hadir Tepat Waktu 

 

Gambar 4. Absen guru 
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Gambar 5. Guru Memberikan Penguatan Terhadap Kehadiran Siswa 

b. Menaati Peraturan yang Berlaku  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan 

menaati peraturan yang berlaku di sekolah. Peran tersebut dilakukan melalui pemberian arahan, pengawasan, 

pengingat, serta penegakan aturan secara konsisten kepada seluruh siswa. Berdasarkan hasil observasi, sebagian 

besar siswa telah mematuhi tata tertib sekolah dan kelas, seperti mengikuti pembelajaran dengan tertib, 

menghormati guru saat menjelaskan materi, serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Meskipun demikian, 

masih ditemukan beberapa siswa yang berbicara dengan teman saat pembelajaran berlangsung sehingga guru perlu 

memberikan teguran dan arahan agar siswa kembali mematuhi aturan yang telah ditetapkan. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa tata tertib sekolah dibuat untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang tertib dan kondusif. Kepala sekolah menyampaikan bahwa “Tata tertib sekolah harus 

dipatuhi oleh seluruh siswa karena aturan tersebut dibuat untuk menciptakan lingkungan belajar yang tertib dan 

kondusif.” Selain itu, kepala sekolah juga menjelaskan bahwa guru memiliki peran penting dalam membimbing 

dan mengawasi siswa agar mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah. 

Senada dengan hal tersebut, wali kelas V menjelaskan bahwa sebagian besar siswa telah berusaha mematuhi tata 

tertib sekolah dan kelas. Wali kelas menyampaikan bahwa “Sebagian besar siswa sudah mematuhi tata tertib yang 

berlaku, seperti menjaga ketertiban saat belajar, menghormati guru, dan menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah.” Guru juga secara konsisten mengingatkan siswa mengenai pentingnya mematuhi aturan serta 

memberikan teguran dan nasihat apabila terdapat siswa yang melakukan pelanggaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa mereka memahami pentingnya mematuhi tata tertib 

sekolah. Salah satu siswa menyampaikan bahwa “Saya berusaha mematuhi tata tertib sekolah agar tidak 

mendapatkan teguran dari guru.” Siswa lainnya menjelaskan bahwa tata tertib penting karena dapat mengajarkan 

kedisiplinan dan tanggung jawab, serta menciptakan suasana belajar yang lebih tertib dan nyaman. 

Selain membiasakan siswa mematuhi tata tertib, guru juga berperan aktif dalam menegakkan aturan yang berlaku 

di kelas. Berdasarkan hasil observasi, guru secara konsisten memberikan teguran, nasihat, dan pembinaan kepada 

siswa yang melakukan pelanggaran. Guru menerapkan aturan yang sama kepada seluruh siswa tanpa membedakan 

satu sama lain sehingga siswa memahami bahwa setiap aturan harus dipatuhi oleh semua warga sekolah. 

Penegakan aturan yang dilakukan secara konsisten membuat suasana kelas menjadi lebih tertib dan mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa penegakan aturan yang dilakukan guru memberikan 

dampak positif terhadap perilaku siswa. Salah satu siswa menyampaikan bahwa “Kalau ada siswa yang melanggar 

aturan, guru biasanya menegur dan mengingatkan supaya tidak mengulanginya lagi.” Siswa lainnya menyatakan 

bahwa penegakan aturan membuat mereka lebih berhati-hati dan berusaha mematuhi tata tertib sekolah. 

Selain penegakan aturan, guru juga secara rutin memberikan pengingat kepada siswa mengenai tata tertib sekolah 

sebelum maupun selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, guru selalu mengingatkan 

siswa untuk menjaga ketertiban, menghormati guru dan teman, serta mematuhi aturan yang berlaku di sekolah. 

Pengingat tersebut dilakukan secara berulang agar siswa terbiasa menerapkan sikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan wali kelas yang menyatakan bahwa “Saya selalu 

mengingatkan siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah sebelum pembelajaran dimulai maupun saat kegiatan 

berlangsung.” Sementara itu, salah satu siswa mengungkapkan bahwa “Guru selalu mengingatkan kami agar 

mematuhi tata tertib sekolah.” Pengingat yang diberikan secara terus-menerus membantu siswa memahami 

manfaat disiplin dan konsekuensi apabila melanggar aturan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil dokumentasi berupa tata tertib sekolah, kegiatan pembelajaran yang berlangsung tertib, serta 

dokumentasi guru saat memberikan arahan dan teguran kepada siswa, terlihat bahwa guru berperan aktif dalam 

menanamkan kedisiplinan melalui pembiasaan, penegakan, dan pengingat aturan. Dokumentasi tersebut 

memperkuat hasil observasi dan wawancara bahwa sebagian besar siswa telah menunjukkan kepatuhan terhadap 

tata tertib yang berlaku di sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru telah berperan secara efektif dalam membentuk karakter disiplin 

siswa melalui pembiasaan menaati peraturan yang berlaku. Peran tersebut dilakukan melalui pemberian arahan, 

pengawasan, pengingat, serta penegakan aturan secara konsisten sehingga siswa semakin memahami pentingnya 
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mematuhi tata tertib, bertanggung jawab terhadap perilakunya, dan menjaga ketertiban selama berada di 

lingkungan sekolah 

 

Gambar 6. Peraturan Kelas Dan Peraturan Sekolah 

 

Gambar 7. Penegakan Aturan Oleh Guru 

 

Gambar 8. Pengingat Aturan Oleh Guru 

c. Mengerjakan Tugas Secara Teratur 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa guru 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas secara teratur. Guru tidak hanya memberikan tugas kepada siswa, tetapi juga melakukan 

pengawasan, memberikan arahan, motivasi, serta pengingat agar siswa mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Melalui pembiasaan tersebut, siswa dilatih untuk bertanggung jawab terhadap 

kewajibannya sebagai peserta didik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah berusaha mengumpulkan tugas sesuai batas waktu 

yang ditetapkan guru. Pada setiap kegiatan pembelajaran, guru selalu memeriksa tugas yang telah diberikan dan 

mengingatkan siswa yang belum menyelesaikannya. Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang 

terlambat mengumpulkan tugas karena kurang mampu mengatur waktu serta lebih memilih bermain dibandingkan 

menyelesaikan tugas sekolah. Meskipun demikian, pada pengamatan berikutnya terlihat adanya peningkatan 

kedisiplinan siswa dalam menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat waktu setelah mendapatkan arahan dan 

pembinaan dari guru. 
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Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah menunjukkan bahwa ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas 

merupakan salah satu bentuk tanggung jawab yang perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini. Kepala Sekolah 

menyampaikan bahwa “Siswa harus dibiasakan untuk mengumpulkan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan 

agar tumbuh rasa tanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai peserta didik.” Selain itu, beliau juga 

menjelaskan bahwa guru memiliki peran penting dalam membimbing dan mengawasi siswa agar terbiasa 

menyelesaikan serta mengumpulkan tugas tepat waktu. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh wali kelas V yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa telah 

menunjukkan tanggung jawab yang cukup baik dalam mengumpulkan tugas. Wali kelas menjelaskan bahwa 

“Sebagian besar siswa sudah mengumpulkan tugas tepat waktu, meskipun masih ada beberapa siswa yang 

terkadang terlambat.” Untuk mengatasi hal tersebut, guru selalu mengingatkan batas waktu pengumpulan tugas 

serta memberikan teguran kepada siswa yang terlambat mengumpulkan tugas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa keterlambatan dalam mengumpulkan tugas 

umumnya disebabkan oleh kurangnya kemampuan mengatur waktu. Salah satu siswa menyampaikan bahwa “Saya 

kadang terlambat mengumpulkan tugas karena lebih sering bermain sehingga tugas belum selesai.” Siswa lainnya 

juga mengaku pernah terlambat mengumpulkan tugas karena lupa mengerjakan tugas akibat terlalu lama bermain. 

Meskipun demikian, siswa memahami bahwa tugas merupakan tanggung jawab yang harus diselesaikan dan 

berusaha memperbaiki kebiasaan tersebut setelah mendapatkan arahan dari guru. 

Hasil dokumentasi memperkuat temuan tersebut. Dokumentasi menunjukkan masih terdapat beberapa siswa yang 

bermain-main saat proses penyelesaian tugas sehingga tugas tidak dapat diselesaikan tepat waktu. Kondisi ini 

menjadi salah satu faktor penyebab keterlambatan pengumpulan tugas. Namun demikian, guru tetap melakukan 

pengawasan, memberikan pengingat, serta membimbing siswa agar lebih bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan. 

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa guru telah 

berperan dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan mengerjakan dan mengumpulkan tugas 

secara teratur. Guru secara konsisten memberikan arahan, pengawasan, motivasi, pengingat, serta teguran kepada 

siswa agar bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Upaya tersebut memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kedisiplinan siswa dalam menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, meskipun masih 

diperlukan pembinaan secara berkelanjutan bagi beberapa siswa yang belum mampu mengatur waktu dengan baik. 

 

Gambar 9. Siswa Bermain Main Saat Mengerjakan Tugas 

d. Menjaga Kerapian Berpakaian dan Alat Belajar 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa guru 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan menjaga kerapian 

berpakaian dan alat belajar. Guru secara konsisten melakukan pengawasan, memberikan arahan, mengingatkan 

siswa, serta memberikan teladan dalam berpakaian yang rapi dan sesuai aturan sekolah. Melalui pembiasaan 

tersebut, siswa dibimbing untuk mematuhi aturan penggunaan seragam, menjaga kebersihan diri, serta 

bertanggung jawab terhadap perlengkapan belajar yang dimiliki. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah menggunakan seragam sesuai dengan ketentuan 

sekolah dan membawa perlengkapan belajar yang diperlukan. Siswa terlihat mengenakan seragam sesuai jadwal 

serta menggunakan atribut sekolah yang telah ditetapkan. Selain itu, sebagian besar siswa juga telah 

mempersiapkan buku dan alat tulis sebelum pembelajaran dimulai. Namun demikian, masih ditemukan beberapa 
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siswa yang tidak menggunakan atribut secara lengkap, berpakaian kurang rapi, atau lupa membawa perlengkapan 

belajar tertentu sehingga guru perlu memberikan teguran dan pengingat. 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah menunjukkan bahwa menjaga kerapian berpakaian dan perlengkapan 

belajar merupakan bagian dari pembentukan karakter disiplin siswa. Kepala Sekolah menyampaikan bahwa 

“Seragam sekolah merupakan identitas siswa sehingga penggunaannya harus sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh sekolah.” Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa guru memiliki peran penting dalam 

mengawasi dan membimbing siswa agar mematuhi aturan penggunaan seragam serta menjaga kebersihan dan 

kerapian perlengkapan belajar. 

Hal yang sama disampaikan oleh wali kelas V yang menjelaskan bahwa sebagian besar siswa telah menunjukkan 

kepatuhan yang cukup baik terhadap aturan berpakaian. Wali kelas menyatakan bahwa “Sebagian besar siswa 

sudah menggunakan seragam sesuai jadwal dan ketentuan yang berlaku.” Guru juga secara rutin memeriksa 

kelengkapan atribut, kerapian seragam, serta kesiapan perlengkapan belajar siswa sebelum pembelajaran 

dimulai. Jika ditemukan pelanggaran, guru memberikan teguran dan arahan agar siswa lebih disiplin dalam 

mematuhi aturan yang berlaku. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa sebagian besar siswa memahami pentingnya 

menjaga kerapian berpakaian dan perlengkapan belajar. Salah satu siswa menyampaikan bahwa “Saya berusaha 

memakai seragam dan atribut sekolah sesuai aturan yang berlaku.” Sementara itu, siswa lain mengaku pernah 

tidak memakai atribut lengkap karena lupa menyiapkannya dari rumah. Terkait perlengkapan belajar, terdapat 

siswa yang mengaku pernah lupa membawa perlengkapan sekolah karena tidak mempersiapkannya terlebih 

dahulu sebelum berangkat ke sekolah. Namun, siswa memahami bahwa menjaga kerapian dan kelengkapan 

perlengkapan belajar merupakan bagian dari tanggung jawab mereka sebagai peserta didik. 

Selain melakukan pengawasan kepada siswa, guru juga menunjukkan keteladanan dalam berpakaian. Hasil 

observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru selalu hadir dengan pakaian yang rapi, bersih, sopan, serta 

sesuai dengan ketentuan sekolah. Salah satu siswa menyampaikan bahwa “Guru selalu berpakaian rapi dan 

memakai pakaian sesuai aturan sekolah.” Keteladanan tersebut memberikan contoh langsung kepada siswa 

mengenai pentingnya menjaga penampilan dan mematuhi aturan berpakaian di lingkungan sekolah. 

Hasil dokumentasi memperkuat temuan tersebut. Dokumentasi menunjukkan masih terdapat beberapa siswa 

yang belum menggunakan atribut seragam secara lengkap saat mengikuti kegiatan sekolah. Namun, dokumentasi 

juga memperlihatkan guru secara aktif melakukan pemeriksaan terhadap kerapian seragam, kelengkapan atribut, 

serta perlengkapan belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, dokumentasi menunjukkan bahwa 

guru selalu mengenakan pakaian yang rapi dan sesuai aturan sehingga menjadi teladan bagi siswa. 

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa guru telah 

berperan dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan menjaga kerapian berpakaian dan alat 

belajar. Guru secara konsisten melakukan pengawasan, memberikan arahan, pengingat, serta menunjukkan 

keteladanan dalam berpakaian yang rapi dan sesuai aturan sekolah. Upaya tersebut membantu siswa menjadi 

lebih disiplin dalam menggunakan seragam, menjaga kebersihan diri, serta mempersiapkan dan merawat 

perlengkapan belajar dengan baik. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang belum sepenuhnya mematuhi 

aturan terkait atribut seragam dan perlengkapan belajar, secara umum kedisiplinan siswa dalam menjaga 

kerapian berpakaian dan alat belajar telah menunjukkan perkembangan yang positif. 

 

Gambar 10. Guru Selalu Memeriksa Kerapian Pakaian Dan Kelengkapan Alat Belajar 
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e. Konsisten Mengikuti Jadwal Kegiatan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa guru 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan mengikuti kegiatan sekolah 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Guru secara konsisten memberikan arahan, pengawasan, pengingat, 

serta pembinaan kepada siswa agar terbiasa melaksanakan setiap kegiatan sekolah secara tertib dan tepat waktu. 

Melalui pembiasaan tersebut, siswa belajar untuk menghargai waktu, mematuhi aturan sekolah, serta bertanggung 

jawab terhadap setiap kegiatan yang menjadi kewajibannya. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mengikuti kegiatan sekolah sesuai dengan jadwal 

yang berlaku. Siswa terlihat mengikuti kegiatan pembelajaran, doa bersama, dan berbagai kegiatan sekolah lainnya 

sesuai arahan guru. Pada pengamatan berikutnya, siswa menunjukkan partisipasi yang semakin baik dalam 

mengikuti kegiatan sekolah. Mereka terlihat lebih siap mengikuti kegiatan yang telah dijadwalkan dan 

melaksanakannya dengan tertib. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang sesekali perlu 

diingatkan untuk segera mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung. 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah menunjukkan bahwa seluruh kegiatan sekolah telah disusun berdasarkan 

jadwal yang harus dipatuhi oleh siswa. Kepala Sekolah menyampaikan bahwa “Setiap kegiatan sekolah telah 

memiliki jadwal yang jelas sehingga siswa perlu dibiasakan untuk mengikuti kegiatan sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan.” Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa melalui pembiasaan mengikuti kegiatan sesuai 

jadwal, siswa dapat belajar disiplin dan bertanggung jawab terhadap kewajibannya di sekolah. 

Hal yang sama disampaikan oleh wali kelas V yang menjelaskan bahwa sebagian besar siswa telah berpartisipasi 

dengan baik dalam kegiatan sekolah. Wali kelas menyatakan bahwa “Sebagian besar siswa sudah mengikuti 

kegiatan sekolah sesuai dengan jadwal yang berlaku.” Guru juga selalu mengingatkan dan mengarahkan siswa 

agar mengikuti setiap kegiatan tepat waktu serta tidak meninggalkan kegiatan yang telah dijadwalkan. Pengawasan 

dan pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan membantu siswa menjadi lebih terbiasa mengikuti kegiatan 

sekolah dengan tertib. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa mereka memahami pentingnya mengikuti kegiatan 

sekolah sesuai jadwal. Salah satu siswa menyampaikan bahwa “Saya berusaha mengikuti kegiatan sekolah sesuai 

jadwal supaya tidak ketinggalan kegiatan yang sedang berlangsung.” Siswa lainnya juga menyatakan bahwa 

mengikuti kegiatan sesuai jadwal membuat kegiatan belajar menjadi lebih tertib dan teratur. Selain itu, terdapat 

siswa yang mengungkapkan bahwa mengikuti kegiatan sesuai jadwal merupakan aturan sekolah yang harus 

dipatuhi oleh seluruh siswa. 

Hasil dokumentasi memperkuat temuan tersebut. Dokumentasi berupa kegiatan pramuka menunjukkan bahwa 

siswa berpartisipasi dalam kegiatan sekolah sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Siswa terlihat mengikuti kegiatan 

dengan tertib dan sesuai arahan guru. Dokumentasi tersebut mendukung hasil observasi dan wawancara yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah menunjukkan sikap disiplin dalam mengikuti berbagai kegiatan 

sekolah. 

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa guru telah 

berperan dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan mengikuti kegiatan sekolah sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan. Guru secara konsisten memberikan arahan, pengawasan, pengingat, dan pembinaan kepada 

siswa agar berpartisipasi dalam setiap kegiatan sekolah dengan tertib dan tepat waktu. Upaya tersebut memberikan 

dampak positif terhadap kedisiplinan siswa, sehingga mereka menjadi lebih teratur, bertanggung jawab, dan 

terbiasa mengikuti berbagai kegiatan sekolah sesuai dengan jadwal yang berlaku 

 

Gambar 11. Siswa Mengikuti Kegiatan yang Sudah Ditetapkan 
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Diskusi  

Kebiasaan Hadir Tepat Waktu  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui bahwa guru berperan penting dalam 

membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan hadir tepat waktu di sekolah. Guru secara konsisten 

mengingatkan siswa untuk datang tepat waktu, memeriksa kehadiran setiap pagi, mengawasi pelaksanaan kegiatan 

sesuai jadwal, memberikan teladan dalam disiplin waktu, serta memberikan penguatan berupa pujian kepada siswa 

yang menunjukkan kedisiplinan. Upaya tersebut dilakukan secara berkelanjutan sehingga siswa terbiasa 

menghargai waktu dan mematuhi aturan yang berlaku di sekolah. 

Pada aspek kehadiran tepat waktu, sebagian besar siswa telah hadir sebelum pembelajaran dimulai. Meskipun 

masih terdapat beberapa siswa yang terlambat karena kurang mampu mengatur waktu, guru terus memberikan 

arahan, motivasi, dan bekerja sama dengan orang tua untuk membiasakan siswa datang lebih awal ke sekolah. 

Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus membantu siswa memahami pentingnya disiplin waktu sebagai 

bentuk tanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai peserta didik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mufida 

(2024) yang menyatakan bahwa pembiasaan merupakan cara yang efektif untuk menanamkan nilai disiplin karena 

perilaku yang dilakukan secara berulang akan menjadi kebiasaan. 

Pada aspek ketepatan waktu saat kegiatan dimulai, guru membiasakan siswa mengikuti seluruh kegiatan sekolah 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Guru selalu mengingatkan siswa untuk segera memasuki kelas, 

mempersiapkan perlengkapan belajar, dan mengikuti kegiatan sekolah tepat waktu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai jadwal yang berlaku. Temuan 

ini sejalan dengan teori Behaviorisme dari Skinner yang menjelaskan bahwa perilaku dapat terbentuk melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara berulang dan konsisten. 

Selain melalui pembiasaan, guru juga menunjukkan keteladanan dalam disiplin waktu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru selalu hadir tepat waktu dan telah mempersiapkan pembelajaran sebelum siswa 

memasuki kelas. Keteladanan tersebut memberikan contoh nyata kepada siswa mengenai pentingnya menghargai 

waktu dan melaksanakan tanggung jawab dengan baik. Siswa juga mengakui bahwa mereka terdorong untuk lebih 

disiplin karena melihat guru selalu datang tepat waktu. Temuan ini mendukung pendapat Mau et al. (2026) yang 

menyatakan bahwa guru harus mampu menjadi teladan dalam pembentukan karakter disiplin siswa melalui 

perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, guru juga memberikan penguatan terhadap perilaku disiplin siswa melalui pujian dan perhatian positif 

kepada siswa yang hadir tepat waktu. Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa senang ketika mendapatkan 

pujian dari guru karena membuat mereka lebih termotivasi untuk mempertahankan kebiasaan baik tersebut. 

Pemberian penguatan ini sesuai dengan teori Behaviorisme yang menyatakan bahwa perilaku positif akan 

cenderung dipertahankan apabila mendapatkan reinforcement atau penguatan dari lingkungan. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter 

disiplin siswa pada aspek kebiasaan hadir tepat waktu dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, pengawasan, 

dan penguatan secara konsisten. Upaya tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan kedisiplinan 

siswa dalam menghargai waktu, hadir tepat waktu, dan mengikuti kegiatan sekolah sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan 

Menaati Peraturan yang Berlaku 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui bahwa guru berperan penting dalam 

membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan menaati peraturan yang berlaku di sekolah. Guru secara 

konsisten mengingatkan siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah dan kelas, menjaga ketertiban selama 

pembelajaran, menghormati guru, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta melaksanakan berbagai aturan 

yang telah disepakati bersama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah berusaha 

mematuhi tata tertib sekolah dan kelas dengan baik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pembiasaan 

tersebut membantu siswa memahami pentingnya menaati aturan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mufida (2024) yang menyatakan bahwa 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dapat membantu membentuk perilaku disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selain melalui pembiasaan, guru juga berperan dalam menegakkan aturan yang berlaku di sekolah maupun di 

kelas. Apabila terdapat siswa yang melakukan pelanggaran, guru memberikan teguran, nasihat, dan arahan agar 

siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama. Penegakan aturan dilakukan secara konsisten kepada seluruh siswa 

tanpa membedakan satu sama lain sehingga siswa memahami bahwa setiap aturan harus dipatuhi oleh seluruh 
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warga sekolah. Melalui penegakan aturan tersebut, siswa menjadi lebih memahami konsekuensi dari setiap 

perilaku yang dilakukan. Temuan ini sesuai dengan teori Behaviorisme dari Skinner yang menjelaskan bahwa 

perilaku dapat dibentuk melalui pemberian penguatan maupun konsekuensi terhadap tindakan tertentu. 

Guru juga secara berkelanjutan memberikan pengingat dan pembinaan mengenai pentingnya mematuhi aturan 

sekolah. Pengingat dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, selama kegiatan berlangsung, maupun ketika 

ditemukan pelanggaran yang dilakukan siswa. Guru tidak hanya mengingatkan siswa untuk menaati aturan, tetapi 

juga menjelaskan manfaat disiplin serta dampak yang dapat ditimbulkan apabila aturan tersebut dilanggar. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menjadi lebih memahami pentingnya mematuhi tata tertib sekolah dan 

berusaha menerapkannya dalam berbagai aktivitas di lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Yestiani dkk. yang menyatakan bahwa guru memiliki peran dalam membimbing peserta didik agar mampu 

mengembangkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter 

disiplin siswa pada aspek menaati peraturan yang berlaku dilakukan melalui pembiasaan mematuhi tata tertib, 

penegakan aturan secara konsisten, serta pemberian pengingat dan pembinaan secara berkelanjutan. Upaya 

tersebut memberikan dampak positif terhadap meningkatnya kesadaran dan kepatuhan siswa dalam menaati 

berbagai peraturan yang berlaku di sekolah. 

Mengerjakan Tugas Secara Teratur 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui bahwa guru berperan penting dalam 

membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan mengerjakan dan mengumpulkan tugas secara teratur. 

Guru selalu memberikan tugas sebagai bagian dari proses pembelajaran, menetapkan batas waktu pengumpulan 

yang jelas, serta mengingatkan siswa untuk segera menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, guru juga 

melakukan pengecekan terhadap tugas yang telah dikumpulkan dan memberikan teguran kepada siswa yang 

terlambat mengumpulkan tugas. Upaya tersebut dilakukan secara berkelanjutan agar siswa terbiasa melaksanakan 

tanggung jawab akademiknya dengan baik. 

Pada aspek ketepatan pengumpulan tugas, sebagian besar siswa telah mengumpulkan tugas sesuai dengan batas 

waktu yang ditetapkan oleh guru. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang sesekali terlambat mengumpulkan 

tugas karena berbagai faktor, guru terus memberikan arahan, pengawasan, dan motivasi agar siswa lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Pembiasaan tersebut membantu siswa memahami pentingnya 

menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat waktu sebagai bentuk tanggung jawab terhadap kewajibannya 

sebagai peserta didik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mufida (2024) yang menyatakan bahwa pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten dapat membantu siswa membentuk perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain melalui pembiasaan, guru juga melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan dan pengumpulan tugas siswa. 

Guru memeriksa tugas yang telah dikumpulkan serta memberikan teguran kepada siswa yang belum 

menyelesaikan atau terlambat mengumpulkan tugas. Tindakan tersebut membantu siswa memahami pentingnya 

mematuhi batas waktu yang telah ditentukan dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Temuan ini 

sesuai dengan teori Behaviorisme dari Skinner yang menjelaskan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui 

pembiasaan, penguatan, dan konsekuensi yang diberikan secara konsisten. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter 

disiplin siswa pada aspek mengerjakan tugas secara teratur dilakukan melalui pembiasaan, pengawasan, dan 

pemberian arahan secara berkelanjutan. Upaya tersebut memberikan dampak positif terhadap meningkatnya 

tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan dan mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Menjaga Kerapian Berpakaian dan Alat Belajar 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui bahwa guru berperan penting dalam 

membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan menjaga kerapian berpakaian dan alat belajar. Guru secara 

rutin memeriksa kelengkapan seragam dan atribut siswa, mengingatkan siswa untuk menjaga kerapian serta 

kebersihan pakaian, dan memastikan siswa membawa perlengkapan belajar yang diperlukan selama proses 

pembelajaran. Selain itu, guru juga memberikan arahan dan teguran kepada siswa yang belum mematuhi aturan 

terkait seragam maupun perlengkapan belajar. Upaya tersebut dilakukan secara berkelanjutan agar siswa terbiasa 

menjaga penampilan dan kesiapan belajar sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah. 

Pada aspek kepatuhan terhadap seragam sekolah, sebagian besar siswa telah menggunakan seragam sesuai dengan 

aturan yang berlaku, seperti mengenakan seragam sesuai jadwal, memakai atribut lengkap, serta menjaga kerapian 

penampilan selama berada di lingkungan sekolah. Pengawasan dan pembiasaan yang dilakukan guru membantu 

siswa memahami pentingnya mematuhi aturan berpakaian sebagai bentuk tanggung jawab dan kedisiplinan. 
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Temuan ini sejalan dengan teori Behaviorisme dari Skinner yang menjelaskan bahwa perilaku dapat dibentuk 

melalui pembiasaan dan penguatan yang dilakukan secara berulang dan konsisten. 

Selain melalui pengawasan dan pembiasaan, guru juga menunjukkan keteladanan dalam menjaga kerapian 

berpakaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru selalu mengenakan pakaian yang rapi dan sesuai dengan 

ketentuan sekolah sehingga menjadi contoh yang baik bagi siswa. Keteladanan tersebut memberikan gambaran 

nyata kepada siswa mengenai pentingnya menjaga penampilan dan mematuhi aturan berpakaian yang berlaku. 

Siswa cenderung meniru perilaku yang ditunjukkan guru karena guru merupakan sosok yang dihormati dan 

dijadikan panutan di sekolah. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang menyatakan bahwa 

individu dapat belajar melalui proses mengamati dan meniru perilaku orang lain. 

Pada aspek kerapian dan kebersihan pakaian serta perlengkapan belajar, sebagian besar siswa telah menjaga 

kebersihan pakaian dan membawa perlengkapan belajar yang diperlukan selama proses pembelajaran. Guru secara 

konsisten memberikan pengingat dan arahan mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri serta mempersiapkan 

perlengkapan belajar sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Pembiasaan tersebut membantu siswa 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan perlengkapan belajar yang dimiliki. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Yestiani dkk. yang menyatakan bahwa guru memiliki peran dalam membimbing dan 

membentuk kebiasaan positif pada peserta didik melalui pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter 

disiplin siswa pada aspek menjaga kerapian berpakaian dan alat belajar dilakukan melalui pembiasaan, 

pengawasan, keteladanan, serta pemberian arahan secara konsisten. Upaya tersebut memberikan dampak positif 

terhadap kepatuhan siswa dalam berpakaian sesuai aturan, menjaga kebersihan dan kerapian diri, serta 

mempersiapkan perlengkapan belajar dengan baik sebagai bentuk penerapan karakter disiplin di sekolah. 

Konsisten Mengikuti Jadwal Kegiatan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui bahwa guru berperan penting dalam 

membentuk karakter disiplin siswa melalui pembiasaan mengikuti berbagai kegiatan sekolah sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan. Guru secara aktif mengingatkan siswa untuk mengikuti setiap kegiatan sekolah, seperti 

kegiatan pembelajaran, apel pagi, kegiatan keagamaan, serta kegiatan lainnya sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Selain itu, guru juga melakukan pengawasan dan memberikan arahan agar siswa berpartisipasi secara 

tertib dalam setiap kegiatan sekolah. Upaya tersebut dilakukan secara berkelanjutan sehingga siswa terbiasa 

mengikuti kegiatan sesuai dengan jadwal yang berlaku. 

Pada aspek partisipasi dalam kegiatan sekolah, sebagian besar siswa telah mengikuti berbagai kegiatan sesuai 

dengan jadwal yang ditetapkan oleh sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa berusaha mengikuti 

setiap kegiatan sekolah sesuai arahan guru dan ketentuan yang berlaku. Pembiasaan yang dilakukan guru 

membantu siswa memahami pentingnya menghargai waktu, menaati aturan, dan melaksanakan tanggung jawab 

sebagai peserta didik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Amini (2022) yang menyatakan bahwa pembentukan 

karakter disiplin dapat dilakukan melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus sehingga peserta didik 

terbiasa mematuhi aturan dan jadwal yang telah ditetapkan. 

Selain melalui pembiasaan, guru juga melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap keterlibatan siswa dalam 

berbagai kegiatan sekolah. Guru secara konsisten mengingatkan siswa untuk hadir dan berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan sehingga siswa menjadi lebih terbiasa melaksanakan kegiatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan tersebut memberikan dampak positif terhadap perilaku siswa 

dalam mengikuti berbagai kegiatan sekolah. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2021) yang 

menyatakan bahwa guru memiliki tanggung jawab untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik agar 

mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya secara disiplin. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai pendidik dalam membentuk karakter 

disiplin siswa pada aspek konsisten mengikuti jadwal kegiatan dilakukan melalui pembiasaan, pengawasan, dan 

pemberian arahan secara berkelanjutan. Upaya tersebut memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa 

dalam mengikuti berbagai kegiatan sekolah sesuai jadwal, menghargai waktu, serta melaksanakan tanggung 

jawabnya sebagai peserta didik secara disiplin 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Guru sebagai Pendidik dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa 

Kelas V SDIP YLPI RIAU, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter disiplin siswa. Peran tersebut dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, pengawasan, pengarahan, 
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pembinaan, dan pemberian penguatan yang dilaksanakan secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran maupun 

kegiatan sekolah sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menjalankan perannya dengan baik 

dalam membentuk karakter disiplin siswa pada berbagai aspek, yaitu datang tepat waktu, menaati peraturan yang 

berlaku, mengerjakan tugas secara teratur, menjaga kerapian berpakaian dan alat belajar, serta konsisten mengikuti 

jadwal kegiatan sekolah. Melalui berbagai upaya yang dilakukan, siswa menunjukkan perilaku yang lebih tertib, 

bertanggung jawab, dan patuh terhadap aturan yang berlaku di lingkungan sekolah. Dengan demikian, peran guru 

sebagai pendidik memberikan kontribusi yang positif dalam pembentukan karakter disiplin siswa kelas V SDIP 

YLPI RIAU sehingga nilai-nilai disiplin dapat tertanam dan diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. 
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